BAB II

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN SANTRI
Istilah "Santri" sebenarnya mEmpUnyai dia
konotasi atau pengertian. Pertama adalah mereka yany
taat menjalankan perintah agama Islam. Dalam PENGErtial
ini, santri dibedakan dengan mereka yann dJisebut
kelompok "abangan" yakni mereka vyang lebih dipengearuhi
oleh nilai-nilai budaya Jawa pra-Islam. Khususinys  yang
berasal dari mistisieme Hindu dan Budha. meEdua .,  sanlya
adalah mereka vang tengah menuntut pendidikan
dipesantren. Keduanya berbeda, tetapi jelas MEMPLRY &L
segi kesamaan; y&itu sama-sama tast dalam menjalankan

syari‘at Islam.t
Menurut Pedaﬁat Abdul Qodir Djaslani santra
adalah sekelompok yang tidak bisa dipisankan dari
kehidupan ulama, senantiasa menyangkut pula kehidupar
para santri yang menjadi murid dan sekaligus menjadi

pengikut dan pelanjut ulama vang setia.

1. Dra.  IMAM BoBOHT Mg, Tradis islasme oo s

pendidilan Tsilam, pEnerbit AL Ikhlas, Surabay o 1.,
1993, hal., 92 - o3,
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Bantri  adalah siswa ataw Mahasiswa var  dad.dilk ua
dalam lingkurngan pondok pesantren dalam raingl a
pembagian tugas mukminin urtuk igomatuddin, SEDRGO LM @
dimaksudkan 'dalam Al gur’an Al Kariem, surat i

At-Taubah 1722,
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin iu

pergi  semuanya (kemedan Perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa trang  untuk memperdalam pengetahuan
e el g tentang agama dan untuk nenberi
pPeringatan kepada kaumnya apabila mereka  tolan
kembeal i kepadanya, Supayea mereka dapat e j &g a

-r

dirinya,=

2. AEDUL AaDIR DIAELANT, Feran ulzina dan santr g

dalam Ferjvangan politik {aldn di Indonesia, FT. Bina
Imi, tabhun 1994, hal. 7.

S AL Quran dan terjemah, kitab SUCL AL Dur an
Departemen Agama , Jakarta, buma Fisalah press Bandung
tabun 1992, hat. 201,




Bagian pertama dari ayat ini  yaitu men jelachon
keharusan adanya pembagian tugas mukminin RIFE TS
iQomatuddin.

Bagian ‘kedua, vaitu ﬁewajibkan adanya nafar,
tho-ifah, kelompok, = lembaga atau Jjamaah yang
mengkhususkan  diri  untubk menggali Cdlmuddin SUFAaYE
mutagqgieh fiddin.

Bagian ketiga, yaity mewajibkan kepada insan Yarng
tafagquh fiddin  untuk menyebar luaskan ilmuddin e
berjuang untuk igomatuddin dan membangun masyarakatnya.

Dengan demikian sibqhoh (predikat) santri adalah
Julukan kehormatan, karena segeurang bisa mendapat
gelar santri bukan semata-mata sebagai pelajar atau
mahasiswé, tetapi karena iz memiliki alkhlak Y ang
berlainan dengan orang alam yang ada disekitarnya.
Buktinya apabila ia keluar dari Pesantren, gelar yang
ia bawa ialan santri dan santri itu adalah memiliki
akhlak dan kepribadian sendiri.

Kepribadian seseorang santri pada dasarnya adalah
Pancaran dari kepriSadian dari seorang ulama Yang
menjadi pemimpin dan guru pada setiap pondok pesantrean
yang bersangkutan. Sebab sebagaimana kita tetabui baliwa
ulama itu bukan saja sebagai guru atau pemimpin, tetapi
juna sebagai  uswab hasanah bagi kenidupan SECE i

Santriy kharisma dan wibawa Seorang ulame begitu  lesar
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mempengaruhil kebidupan se

ciap santri dalam selinp awpoi

kehidupan mereka. Oleh barena itu apabila SEROrar wlamea

telabh memerintahkan sesuatu kepada para santrinya, maka

bagi santri itu tidak ada pilihan lain kecuali mertaati

perintan itu.  Hal  ini akan  kita Jumpai cdidalam

fakta-falkta sejaran vang akan kita bentangkan ol

belakarng.”
MACAM-MAC AN SANTRT

Menuwrut pengertian vyang dipakai dal

orang--orang pesantren, orang alim han Yl
Kyai bilamana memilbi pesantren dan santiri
dalam pesantren tersebut untuk mempelajar
Islam klasik. Dleh karersa 1tu, santri mer

entirg dalam suatu lembanga esantr
: : P

santrean

demikian, menurut  tradiei p
kelompok santri .

Lo Santri  mukinm yaituw murid-murid Yang

Daeral Yarng Jauh dan menetap da

pesantren. Santri  mubkim vang paling

am  Lingkungan
Bles  disebul
I oyang tinggal
i kitab-kiteb
upakama o emern
€ . Wil avpun

terdapat thiiia

berasal char
1&m bzl ompok

iama Uinqgal

dipesantren tersebut biasanya merupalkan satu

kelompok tersendiri yang memegang b
MEMGLIrLLeG i kepentingan pesantren sehari

Jugea  memi kil tangoung jawab METGE T e

4. Opeit, hal., 3.
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muda tentang kitab~kitab dasar menegah .
Santira kalong yaitu murid-murig Yang berasxl dar i

desa--desa disekeliling pesantren, vyang Ll asai ye

tidak meﬁetap dalam pesantren. Untuk mengilkuta

pelajarannya dipesantren,‘ mereka bolalk baiit
{nglajo) dari rumahrnya sendiri. Biasanya perbedaan
antara pesantren besar dap pesantren kecil dapat
dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar
sebuah pesantren, akan semakin besar jumlah santri
mukimnya, dengan kata lain, pesantren kecil akan
memiliki lebih banyak santri kalong dari pada santri
mukim. Seorang santri pergi .dan menetap disuatu
pesantren karena berbagai alasan :

a. Ia ingin mempelajari kitab-kitab 1lain Y arig
membahas secara mendalam dibawah bimbingan Kyai
yang memimpin pesantren tersebut.

b. Ia ingin memperoleh pengalaman kEehidupan
PResantren, baik dalam bidang Pengajaran,
keorganisasian maupun hubungan dengarn pesantren-
pesantren yang terkenal.

€. Ia ingin memusatkan studinya dipesantran tanpa

disibukkan oleh kewajiban sehari-hari diruwial,
keluarganya. Disamping itu, dengan tinggal
disebuah pesantren yang sangat jaut, letabinya dor )

ruinahnya  sendiri  ia tidak  mudah pulang  baii;
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mesikipun kadang-kadang mengingnkannya.

Dimasa lalu, pergi dan menetap kesebuah pesantiosn
yang Jjaubh dan  masyur merupakan hkeistimewahan baci

SESE0rang santri  yang penuh cita-cita. Ta Pt

memiliki keberanian vyang cukup, penuh  ambisi, dapat

menek an perasaan rindu kepada Ealuarga TR WIN TR
teman-—teman sekampungriya, sebab setelah Sl Esad
pelajarannysa dipesantren ia diharapkan menjadi SERIE AN

alaim vyang dapat mengajar kitab-kitab dan memimpin

masyarakalt dalam Legiatan keagamaan. Ia juga diharapkan

dapat memberikan nasehat-rasehat mengenal persoaian-
persoalan  kehidupan individual dan masyarakat  yaog

bersangkut-paut erat dengan agama. Itulah sebabn JE Maka

biasanya hanya seorang calon yan g penuh kewrgogueleann  dan
ada harapan akan berhasil saja yang dibeii kosompal ain

untuk belajar di pesantren yang jauh. Ini Liasanyaharus
ia tunjukkan pada waktu mengikuti pengajajian soraongan
dikampurgnya.*

ELEMEN-ELEMEN FONDOK PESANTREN

a. Pondok atau Asrama Santri

S ZAMAKHSYART DHOFIER, Tradisi pesaittr ey s tuds
tentang pandang hidup Kyai, LpJles 1994, hal. 53 -

Tt
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Salah satu ciri sebuah pesantren adalah adal.ya
pondok vang merupakan asrama bagi para santrinyea.
Menurut pendapat dhofir oleh DR Sindu Galba ada
tiga alasan utama berkenan dengan kenapa pesantren
harus menyediakan asrama bagi santrinya.

1. Kemasyhuran Senrang Kyai dan kedalaman
pengetahuannya tentang Islam menarik santri-
santri dari jauh. Untuk menggali ilmu dari Kvai
tersebut secara teratur waktu yang lama, para
santri tersebuf harus meninggalkan kampung
halamannya dan menetap didekat kediaman Kyai.

2. Hampir semua pesantren beradé di desa-desa dimanea
tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang culiug
untuk dapat menampung para santrinya, dengan
demikian perlulah adanya suatu asrama khusus bagi
mereka.

<. Adanya sikap balik antara Kyai dan Santri, dimana
para santri menganggap Kyainya seolah-olah
sebagai Bapaknya sendiri, sedangkan Kyai
menganggap para santrinya sebagai titipan Tuhan
yang harus senantiasa dilindungi. Sikap timbal
balik ini menimbulkan kealkraban dan kebututan
untuk saling berdekatan terus menerus. Sikap ina
Juga menimbulkan Perasaan tanggung jawab dipiham

kyai untul dapat menyediakan tempat tinggal  hoga



Padma santrinya, Disamping itu dari CPihad e s
santri  sebagail  swnmber tenaga  dari kepentingan
pesantren oo kbeluargs Kyai,

Pwntingﬁya pondol. sebagai  asrama Prara santyi
tergarmtuing kepada  jumlah  santei vang datang clair i
Daeran—~dacrahn Yérg jauh. Untuk | pesantren becil
misalnya, para santri banval tinggal P& i
penduduk di sekitar pesantiren s mereka  menggunakan
pondok  hanva untuk keperluan~keperluan tertentu  waja.
Untuk pesantren besar, seperti Tebu Ireng, para sanmtri
harus  tinggal bersama-—-sama dengan 10 sampai 15 santei
dalam satu kamar vang sempit, kira-kira 8 meter
per‘*.—:»egi.‘,“J

Merurut hasil penelitian LFZEs (dalam Saridj oy
tahun 1980, Ziemek tahun 1986) di Bogor, Jawa Barat
Yarg dikutip eleh Imron Arifin, misalnyea, telai

menemukan 5 macam pola fisik pondok pesantren yaitu :

. Drs. Sindu Galba, Fesantren sebagal watlah
komonikasi, Fenerbit Rineke Cipta 1995, hal. 2% < 74,
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(1) Fole pertama :

(2) Pola kedua :

(3) Pola ketiga

(4) Pola keempat :

Terdiri dari masjid dan rumeh Foyaa,
pondolk  pesantren seperti ini aasih
bersifat sederhana, dimana Kyiaa

menggunakan masjid atau rumah  untuk
tempat  mengajar dalam pondok
pesantren ‘tipe ini santri hanya
datang dari daerah sekitar pesantren
itu sendiri.

Terdiri dari masjid, rumah Kyai dean

pondok (asrama) menginap para santri

 vang datang dari daerah-daerah yanyg

Jauh.

Terdiri dari masjid, rumah Kyai
(asrama) dengan sistem wetonan dan
Sorongan, pondok pesantren type
ketiga ini telah menyelenggarakan
pendidikan formal seperti madrasah.

FPondok pésantfen pola lkeempat ini
selain memiliki komporien—komponen
pisik seperti pola ketiga, memiliki
pula tempat untuk pendiclikan
ke{erampilan . seperti kerajinan,
perbengkelan, toko koperasi, Sawal:,

ladang dan sebagainya.



(%) Pola kelima @ Dalam npola ini pesantiren e upal i
pondok pesantren Yandg telah

berkembang darn bisa disebut Jpandok

pesantren modern altau proindok
pesantren pembangunan . Disamping
masjid, rumah Kyai atau vstad,
pondok (asrama) , madirasah at.aiy
sekolah Lmum , terdapat Pl e
bangunan—bangunan fisil Tan

seperti

a&. Ferpustakaan.

b. Dapur wnum.

C. F\‘Lléll"liij malkan .

d. Kantor Administrasi

e. Toko.

o Rumah penginapan tanu (orang oz
santri atauw tamuw umum) .

9. Ruang operatinal dan SebqqaLnyau/

7. IMRON ARTFIN, Kepemimpinan kasusg oo
pesantren  Tebu Ireng, Kallmasahada press  Juli talbuan
1995, hal. 7.

o

e



b.

Masjid.

Dilingkungan Pesantren, masjig memang balarn
satu-satunya bangunan, ‘arena disekitarnya masil, ada
atau hanyakilagi bangunan lain, Misalnyga rumah wyai
asirama Snntri madrasah bahkan toko dan Warung--warung
tertenty. Namun bagaimanapun Juga, masjid tetap
merupalkan sentral. Sebuah Pesantren dibahding
bangunan Yang lain masjidlah tempat serba guna  yang
selalu  rapai atau Paling kurang ajeg setiap waktu
dikunjurgi warga pesantren, malah terkadang Juga
masyarakat luapr,

Fungsi masjid yang utama, sebenarnya un kuk
melaksanakan sholat berjamaah, melakukan wirid dan
do’‘a, i'tikaf, tadarrus Al gur‘an dan Sejenisnya.
Tetapi bagi pesantren tertentu, masjid Juga

dipergunalkan Sebagai sentral kegiatan Pengajaran.

misalnya dengan sistem Sorongan dan wekton yang

biasanya mengambil tempat Secara rutin dibagian
seramhi mGuka. Diluar jam pelajaran, diserambi yangy
sama  sering dipakai untuk s?awir, Semacam  kegiais,
diskusi atay tutorial di kalangan santyri,

Bagi pPesantren yang juga. menjadi pusat
kegiatarn thoriqhoh, masjiid yang ada disity memilif j
fungsi tg ambahan, sebagai tempat amaliyai betasawute,

seperti dzikit, wirit, bai‘ah, tawajijuhan dan sholat



Waldib  maupun sholat surnak yang terus. bmrlmngau”u
dari wak tu~kewalty. Dari datam mavpun luar, masjic
YanY  mempanyeai fung%imfungsi semacam  ini, friad
bangunannyé kelihatan khas, misalinyi dilengiapi
derigan kamar -t amar atan Fuang kecit dikaﬁaﬁmhirinym“
Sebagai  teg pat tinggal bagi pengikut Larigon  atay
Jika tidak demikian, mereka disediakan e TR

tersendiri, agar daya tampung masjid Jangan  esampai

menyenpit harenan Vel d

Disamping itu dig ebelah masjiicg at Al mushiol lah,

biasanyva terdapat Fumah kKyai sebagai Semiiik  ¢an
3 P ¥ ] I
Pen my i Pesantren. Rumnah Kyai biasanya disobut

dalem, dap dari sinilah ia mengendalikan Eehidujarn,

y ) , L ) - W
ara santri, baik dalam pendidi kan maupun Lhadal, ™
L } I

.

8. Opcit. Drs, IriAaMm BAWANT, hal. 91 . 92,
e Drs. IMAM BAWaNT &, 8rgi-segi Pendidibag
Aslam, Fernerbir 61 Thhlas Surabaya - Indonesiz
1987, hal. 1e7.

tabiun
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Didalam A1 GQur’an Juga disebutkan tontany

fangsi
masjid yait/u’:/ | e o/ I/i // Ve
. 1iL_4r-’;§14‘2570234:.54:>AH’ .&._:““J ‘-’

Y I L

Artinya : "Dan seseungguhnya masjid ity adalah Lepunyaan

Allah. Karena itu janganiah. engkau  menyzmbal

SESEQrangpun didalamnya disamping mery clyads

Allah". (Al Jin, 1g ), 10

Juga dinYatakan dalam surat Al Bagoroh ayat 114

@
H

oL oS ) Vor e ": ~”’°"¢
_L;(J"Al:‘ z:7+44;r4’(‘&J=‘ LJQ-’
>/ ', ) rr & 2o, ,,
‘* ,gi,J,Jld' Le.;.’ 2 @1 Ag!

100 K.H. QOMARUDDIN SHOLEH, HAN CAFL fard
M.D DAHLAN, Asbabun Nuzui Iatar
tunnya ayat- aynl Al Qur an,
1990, hal. 5851,

Hro’, iy
bhld!mnﬂ RIsto: g
Cv. Fonorogo Banduny .
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Wwtinya @ "Dan siapakah yany lebih Dholim dari paca CHET @)

yang menghalang-halangli menyebut nama A1 1at
cal am masjid-masiidnya  dan brerusaha untui

merobuﬁkannya 7 o Mereka itu tidalk sepaltutn,
masuk kedalamnya (masjiid Allah), kecuali deng:,
rasa takut kepada Allah. Merka di dunia mendapat
kehinaan dan  di akhirat mendapgt Siksa  vaing
berat. (Al = Bagoroh 114),11

Juga dinyatakan dalam surat Al ATrat ayat 29,

);, w// e s IS

Oyc 5y ..L_;C‘-“ > 7 _)—(U1J

S 0/0// Z o P Ve o
& o ’ . -
CLI 2 4 Uf')l “JW

Artinya : "Dan  katakanlah = Luruskanlah muka (diri)mu
disetiap sembayang dan sembahlah Allah tengan
keikhlasan kefaatanmu kepédéhya, sebagaimana Dia
telah menciptakan kamu péda permulaan, demikian

. ' pulalah kamu akanm kembali kepadanya". (Al-A'raf,

29).

11,0 AHMAD MUSHTHAFS AL-MARABHT , Ter jemabh  Tafoir
Al-Maraghi . Fenerbit ©CV. Toha Futra Bamarang tahun
1192, hal. 360,




Juga dinvatakan dalam surqt At-Taubah ayat 1i.

F;J ALLUJ 4L|J_,-L...‘J'_’;//l
/ o/,//, ) 4
&Aiéj'w_y e.e.s' L'U’M“i"

Y I 77U

Artinya : "Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah
ialah orang-orang yang beriman Allah dan hari
kemudian, serta tetap mendirikan shoiatl,

menunaikan zakat dan tidak takut kepada siapapu:,
selain kepada Allah. Maka merekalah orang—uorany
ool 12
yang mendapat petunjuk". (At-Taubat).
C. Kyai.
Kyai adalah seocrang pemimpin yang diberi
wewenany oleh Allah untuk membiming dan membina

ummat Islam.l?

12. Prof, Dr. H. A. MUKTI AL, Beberapa Perrsoal an
Agama dewasa 1n1. Fenerbit Cv. Ragawall. Jakarta tabun
1987, hal. =1.

1%, ZUBRAIDI HAERTWUL LA ABYART, Moraiitoe
pendidikan pesantren LKPSM g_hun_ljﬂg hal. %9,
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Fengertian lain "Kyai" adalah mwmpunymi médii
yang  luas  (dalam bahasa jawa). HMaka ia berarci
mencirikan  bailk benda atau materi, Mmaupurn Hanueis
YauQ dalam sifat-sifatnya Yarng istimewat dain
karenanya sangat dibhormati. Misalnya keris §.owas
dikatakan sakti, bila Sang empu sanggup dairi Logaas
khusus dan dengan cara-cara membuatnya serta Lo &
do‘a dan  mantra memasuklan kesaktian kedalannya .
Keris-keris semacam itu dijuluki diberikan predikas
"Kyai",

Henjata (dan juga benda-benda "koramat”
Yainnya)  yang dilengkapi dengan kekuatan gait,  ini
selalu  dipuja dan diwarisi sebagai sumber kebuatan
gaib (pusaka). Turun dan lenyapnya hekuasaan sosial
dan politik selalu diterangkan dengan hilangrnya
pusaka atau karena mengabaikan Upacara-upacara vang
diperlukan untuk memelihara kesaktian tersebut.

Selanjutnya dalam kebudayaan jawa tradisional
laki~laki yang berusia lanjut, arif dan dihormati
juga diberi gelar kyai, terutama bila ia sebagali
Pimpinan setempat vang akrab dengan rakyat memiliki

pengaruh karismatik, wibawa walaupun Fedudukan
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sosial mereka yang istimewah tidalk  mengubah
gaya hidupnya yang sederhana.l4

Namun pengertian Kyai yang paling luas dalam
indonesia  modern adalah pgndiri atau pimpinean
pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik
kepada santrinyva. Selain gelar kya%, ia juga sering
disebut seorang alim (orang yang dalam peEngetahuvan
Islamnya).

Ferlu ditekankan di sini bahwa alhli—-ahli
pengetahuan  Islam dikalangan umat Islam dizebut
wlama. Di Jawa Barat mereka disebut ajengan. Di Jzawa
Tengah dan Jawa Timur, ulama Yang memimpin pesantron
disebut kyazi. Naﬁun dizaman sekarang bLanyak Juga
ulama yang ﬁukup berpengaruh dimasyarakat Juga
Pesantren. Dengan kaitan yang sangat kuat dengan
tradisi pesantren, gelar kyai biasanya dipakai untuk

menunjuk para ulama dari kelompok Islam tradisionsl.

14, DR. MANTRED ZIEMEK, Fasantren dalam perubad.an
sosial, LPZES, Yayasan dian desa dan PiM, hal 130-171.
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Kebarnyalkan kyai  berangoapan @ahwa it b
pesantiren dapat diibaratkan sebagai suwatu  kerajasn
kecil dimana kyai merupakan  sumber  mutlalk  dar s
kebuasaan  dan kewenangan dalam kehidpan dan

Lingkungan pesantren, Tidak seorangpun santri atan

arang lain yang dapat melawan kekuasaan by Cida ) am
lingkungan pesantrennya) kecuali kyai Ladn yauig
lebih besar pengaruhnya. FPara santri s@lala

mengharap dan berfikir bahwa kyai vyang dianutnva

merupakan yang percaya kepada dirinya sendiri, baik
dalam soal-soal pengetahuan Islam dalam Didang

kekuasaan dan manajemen pesantren.

Meskipun kebanvakan kyai di Jawa tinggal di

daerah perdesaan, mereka  merupakan bagian e i
kelompok elite dalam struktur sosial; politik dan

ekonomi masyarakat Jawa.

Sebab suatu kelompok, para kyzai yvang memilkhki
pengairuh vang amat kuat di masyarakat Jawa
merupakan kekuatan penting dalam kehidupan politik
Indonesia. Kebanyakan mereka memiliki sawah  vyang
cubup,  namun tidak perlu tenggelam dalam pzheriaan
sawah. Mereka bukan petani, tetapi pemimpin Jdarn
perngaiar, Yarcg memiliki kedudukan timgogi i
masyarakat. Dan untuk dapat melaksanakan g asinya
sebhagai pengaiar dan penganjur Islam dengan  bailk,

wt



mereka perlu  memahami kehidupan poliiik. Movel
dianggap dan menganggap diri memiliki cuatu Pusis i
atau kedudukan yang menonjol baik pada tingkat lokal
maupur  tingkat nasional. Dengan demikian, weicka
merupakan pembuat keputusan vyang efektif thalan
sistembkehidupan somial orang Jawa,‘tidak hanya dalais
kehidupan keagamaan tetapi juga dalam stal- s0al
politik. Frofesi mereka sebagai pengajar dan
penganjur Islam membuahkan pengaruh melampoi batas-
batas desa (bahkan kabupaten) dimana pesantren
mereka berada.

Fara Kyai dengan kelebihan pengetahuaniiya
dalam Islam sering kali dilihat sebagai orang Y ang
senantiasé dapat memahami keagungan Tuhan dan
rahasia alam, hingga dengan demikian mereka dianggap
memiliki Ledudulkan yang tak terjangkau, terucama
oleh kebanyakan orang .awam. Dalam beberapa hal,
mereka  menuniuklkan kekhususan mereka dalam bentui--
bentuk pakaizan Vang mervparan simbol kealimarn yaitu

kopiab dan sorban.l®

1%, IAMAKHSYART DHOFIR, Opcit, hal. &5 - T

':‘.-‘
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d. Fengajian kitab-kitab klasik.

Fada masa lalu pengajaran kitahnkitah felam
Cklasik (sekarang lebih dikenal dengan nama kitab
kuning) terutama karangan ulama yang menganut fanam
Svafiivah merupakan satu-satunya pengajaran formal
yang berikan dalam lingkungan pesantren. Sekarang
meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan
pengaiaran ilmu umumg namun pengajaran kitab-kitab
Islam klasik tetap diberikan sebagai upava untuk
meneruskan tujuan utama sebagai pendidikan tersebut
vaitu mendidik calon-calon ulama vang setia kepada
faham Islam tradisional.l®
Pada umumnya, pengajian kitab klasik ini
berbeda dengan pengajian Al Qur'an. Ferbedaan ity
dapat dilihat dari tiga segi yaitu
1. Para santri pengajian kitab ini pada LUNLLIR Y &
masuk asrama dalam lingkungan lembaga pendidikan

agama Islam yang disebut pesantren.

2. Mata pelajaran yang diberikan meliputi Mat e
pelajaran yang lebih banyak dari pada pengajian
Al Qur’an.

S Fendidikan diberikan tidak hanya secara individu,

tetapi juga secara berkelompok.

loe Drs. IMAM BAWANT , Opcit, hal. 9%,

o4
,z,l



Tingkat pertama pada pengajian  kitab adal ai
mempelajari bahasa Arab yang tersusun  dalam uwraiar
pendelk yang berbentuk sajak. Para santri diftaruskan
membaca dan menghafal teks Arab tersebut tanpa salah,
kemudian isinya dijelaskan kata demi kata oleh G
kepada mereka.

Fada pesantren yang lebih besar, PEII Y& AF éus
bahasa ini diberikan juga oleh guru bantu, yajitu PEra
murid tingkat lanjutan yang mendapatkan LEPETLaAY AR
mengajar dari Kyai. Untuk pengajaran bahasa ini, wetode
yang dipergunakan masih sama dengan vyang dipergunial an
dalam pengajian Al Qur’an, vaitu secara individual.
Walaupun PENgajaran bahasa ini tidak secara luangsuny
menyanghkut masalah agama, namuwn suasana pesantran
dimana para santri tinggal, seluruhnya Uil gl
Pengajaran Arab dan Al Gur’an, membuat pengajaran
bahasa Arab tersebut seluruhnya dianggap sebayai
pengajaran agama. - I

Fesulitan dalam mempelajari bahasa Arab Sisd
banyak disebabkan oleh kurangnya sarana Pengajarain vy,
dipergunakan, disiplin yang kurang kerss  dan adanya
kenyataan bahwa sebagian besar para santri baru pertama
kali mesingogalran rumah (pisah  dengan orang iuoj,
MENQaitd btk an hasilnya tidak buegitu  memuaskan . Saed i,

lain vabg  liadalh kalah pentingnya, ade al: Lk

=4



bebanyaken para santri tidak mendapatkaﬁ..p&nd&mikan
lanjutan setelah pendidikan dasar ini.

Lamanya belajar untuk ilmu nahwu iri bisa berbeda
vaitu dari eném bulan sampai dengan enam tahun lebinh,
tergantung dari Kyai masing-masing dan bakat santrinya.

Apabila para santri telah d apat menyela

Aliean
beberapa cabang tata bahasa Arab tersebut, barulah dia
mulai pelajaran agama’ yang sebenarnya. Yang pertaina dan
terpenting biasanya adalah figih, tauhid SRR

ushuluddin dan tafsir Al gur‘an. Sesudah menyelesailan
ketiga macanm pelajaran pokok tersebut, para sant
dapat mengambil mata pelajaran sampai dengan Seperid
tasawuf, hadist, hisab atau falak, vyang EEINLLENY &
tergantung. pada keahlian atau ﬁerhatian Kyai pesantren
tersebut.’
FENGETIAN TAFSIR

| Tafsir secara bahasa mengikuti wazan "taf il",
berasal dari akar kata al fasr (f,s,r) yang berarti

menjelaskan, menyingkap dan menampakban alaun

menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuts

wazan daraba -~  vyadribu" dan "nasara - vansuru”.

i7. Karel. &, STEEMBRINK, Fesantren ineid s e
sekolah pendidikan Islam dalam buwrun modien, LPZES April
tahun 1994, hal. 12 — 14.




Dikatakan : "Fasara (asy-syva’'1) vafsiru" dan  "yaisur,,

fasran. dan "fassarahu", artinya "abarahut

(menjelaskannya). Kata at-tafsir dan al-fasr eyl
arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.  Dalam
Lisanul Arab dinyatakan : Kata "al--fasr" berarii
menyingkap sesuatu tertutup, sedang kata ‘"at-tafsir"
berarti menyingkapkan maksud sesuatu lafad: yang
musykil., pelik dalam Gur an dlnyatakan g
L B51005 S G y!(L_((,L“Ly

L] ']

b J u) J
M b ) ¥ g

fﬁ‘:‘) U‘J

(Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu vanrg

benar dan paling baik tafsirnya). (Al Furqoun 33) .18

Maksudnya ayat diatas adalah "paling baik penjelasan

dan perinciannya”. Di antara kedua bentuk kata itu,

al-fasr dan at-tafsir, kata at-tafsir (tafsir)lah YRy
Paling banyak dipergunakan.

.\r e ps o/’/

Berkata Ibn Abbas tentang firman ﬁll“ﬁ)&r‘«:“":’

artinya, lebih baik perinciannya.

1@, IMAM  JALALUDDIN oL - MAHALLLLY D St &
JALALUDD IN é"—hUYUTHI, Tafsir jalalain berikut Palials
Muzul  avat jus 117, Fenerbit Sinar Raru Bancaing 1o
1990, hal. 15721,




Bebagian ulama berpendapat, Fata flaveds
(Fasara) adalah kata kerja yang baik, berasal dary ety

"gafara (s.fur)  yang juga berarti menyinmrqp,un
,)‘ o/}// ‘/’ "
J“"‘ OV_J L.J‘/.-.c Derarbl

peErempuan itu menanggalkan Lerudung dari LU &Iy G Ta

(al-kasyf). Kata-kata

adalah “safira h"' (perempuan yang membuka muke ). Flata -
Y u) .

// o 4
6.«.,&;” 1 artinya waktu sudalh subul

telah terang. FPemnbentuk an’ kata "al—-fasy" menjadi bentas

kata

£33

"ta f i i (yakini M bafed ) untuk menunjulkkan arti takgi -
r h
- o / o/
[ ]

(banyak sering berbuat). M salnya firman Allah 2 "

o/ y 4 .1 -l
* o o = r ‘ £y .
‘L‘J (nereka Lian Ya I, menyem belih 2, lalbia-lalb i
L
kamy) . Al Bagoroh 27, Jadi seakan—akan Ltafsir® Learie

mengikuti  dan berjalan surah demi surah dan ayat demi
ayat.

Menurut Ar-Ragib, kata "Al-fasr" dan As-safr
adalah dua kata vyang berdekatan makna dan lafasnya.
Tetapi yang pertama untuk (menunjukkan arti), sedang
vyang kedua untuk menampakkan (menzahirkan) makne Yarg
ma‘qul (abtrak), sedang yag kedua untuk menampakkan

V4
benda kepada penglihatan mata. Mata dikatakanlah :5>

o/ o/ _o s, /0
(60’." U" é ?f')’ (pc.-r"en:mpumn ituw menampaklkan  muk Iy én )

R’

dan TE ‘,2 J'U‘-“J (waktu subuh telah terang;.t?

19, Drs. MUDZAKIR AS, Manna Kholil Al-0Osatte,
Studi  ilmuw Guwr"an, Litera Antarnusa, taihun 197%,  hatl.
RN TR 5

-
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Sedang tafsir menurut istilah sebagaimana dibswai

ini 1
Fata Al FJlby ddlam At Tas-— hlel :
L‘}),./) l/.g// ./ 1} ‘ M’
t/ /o/o ‘4.‘ ‘ u. s
I U
. OJ—*_J 2 /.’ ;wu
"Tafsir ditu dialah : menaynrqhkan Al Quir”an,
menerangkan ma’nanya dan menjelaskan apa vyang
dikehendakinya dengan nashnya atau dengan isyar-
atnya, ataupun dengan najuanya.
kata As Zdrkasyy dala m I
;-’ ' C -uo 9‘,‘] u‘ }" ou
“1\f51r itu %dlah . cherangkan mdLna mcknu fil
Gur an dan mengeluarkan hukumn—hukumrya dai
hikmah-hikmahnya.
Kata Shahibut Taujih, Ash Syaikh Thahir A1 7aii i
kata Shahibut Tauwjih, Asy Syaikh Thahir 51
Jazairi

'_)‘-Q-‘Pﬂ'_; (_,-:—/gd.,p)" _):_;...J’
’;"'_‘,L;;‘L:; : :A:.,)? Z, " ;J_...”

~
‘ﬁ/ /4/// 0//{:

fabdshale O pil L L_J uu..: 1

/

"Tafsir pada asalnya ialah = membuha dan
melahirkan". Pada istilah Syara’, ialah :
menjelaskan makna ayat, urusannya, kisahnya dan

sebab vyang karenanya diturunkan ayat, ayat

lafadz yang menunjuk kepadanya secara terang®.-"

200 M. HABRT ASH SHINDIEQY, Sejarah GE0y i, o,

ilmu Al Gurg an/Taisir, Bulan Blntaﬂg Jakarta tabun iﬁiﬁ,

hal. 178 -179.
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TOFS TR JALALANTN
Tafsir Jjalalain adalah salah satu  dary  vekioa.
banyal kitab tafsir hasii karya tulis ulema  terdaliule,

Fitab tafsir ini tergolong kedalam kitab taieir PEIY

penbahasannya menjurus  kepada pengabalisisan e i
susunan kalimat, aseal wsul kata-katanya, danm s
bacaannya. Atau dengan kata lain, ia merupakan kitab
tafsir yang menonjolkan segi pembahasan i lma FEATWL
shorof, dan gira-ahnya, Hal ini tidak lain Larena @&

Our’an  diturunkan déﬁgau m&mahéi bahasa Arab sehiingga
untulk memahami dengan pemahaman yang benar, orang
dituntut terlebih dahulu untuk hemahami faktor—faktor
diatas sebagai modal dasarnya.

Dan merupakan suatu hal yang mustahil seseorang
dapat memahami makna ayat—-ayat suci Al @Qur'an dengan
pemahaman vang  benar tanpa terlebih dahulu mermabigm i
segi-segi tersebut. Oleh sebab itulah maka kitab Tafsir
Jalalain ini sangat cocok untuk para pemula yang  ingin
mendalami Tafsir Al Quran.

kKitab Tafsir Jalalain ini terdlrl atas dua jilid,
ma51ng~maﬁ1nq ditulis oleh seorang penulla. Mulai dari
surat Al Bagoroh hingga akhir surat Al Isra’ ditulis
oleh A1 ‘Allamah al- ~Muhagaiq Jalalud-Din Mubammad Ll
Ahmad Al-Mahalliy yang dikernal dengan nama  Jalalud-Din
al-Mahalliy, Sedangkan mulai dari surat A1 Kahfi hingga

-
W
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surat  Arn-Nas ditulis wleh Al-'Nllamah Al Thabiaga oy
Jalalu-Din As—-Suyuthi demikian pula tafsir SLitat
Al-Fatihah yang diletakkan diakhir kitab. Kltab tafeir
imi dinamakaﬁ kitab tefsir: Jalalain karerna Yar.g
menulisnya kedua—-duanya bernama Jalalu—Din, maka bentbuk
tasniyahnya menjiadi Jalalain yéng kemudian menjadi
Judul kitabh tafeir ini.

. Fenulisan kitab tafgir ini tidak terlepas dari
kondisi perkembéngan bahasa Arab Pada masanya yang pada
saat ity mengalami kemerosotan Yang parah sekali,
Faktor Penyebab yang paling utama_ialah 3
1. BRanyak hubungan bangsa Arab dengan bangsa-bangsa

lain yang tidak berbahasa Arab yaitu bangsa Farsia,
barngsa Turki, bangsa Iﬁdia, serta bangsambangsa
lainnyayang telah meme luk agama Islam, tai
terhindarkan lagi pemabauran térsebut mempengaruhi
bahasa Arab, dan orang Arab sejak saat itu taklagi
memilili dzauqg vyang asli, dan mereka yang masih
berbahasa Arap dengan fasih dan: benar terbilang
minoritas, sedangkaﬁ mayoritasn&é telah terpengarui
oleh istilah-istilah Azam, mereka Pun  sudah tidah
lagi menghiraukan kaidah~kaidah bahasa Arab Yany

benar.

40
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2. Farena Al Qur’an dituwrunkan dengan memakail  Dabwa
Arab hal ini memberikan pengertian babwa 0L Qur’
di samping  sebagai hidayah, juga wmerupakan salah
satu  dari sunber referensi ilmu bahasa Arab W Eng

menarik. Untuk dikaji karena ilmu—-ilmu bahasa YA

antara lain ialah ilmu Nahwu Sorof Lerbertuk
berdasarkan referensi dari bahasa Arab vyang Ml

vang masih belum tercampuri istilah “Piam, maka

salah satu sumber referensi tersebut adalah

o
[e)

Qur’an atau dengan kata lain, Al Gur‘ar  tidab
mengikuti ketentuan kaidah ilmu Nahwu-sorof, Lo lagnd
Justru  ilmu  Nahwu-Sorceflah yang harus  mengikoli
kaidah bahasa yany disepakati oleh Al Qur’an.
fikan tetapi amat diﬁayangkan karena Linam
Jalalu-Din Al--Mahalliy segera dipanggil kerahmaiullah
ketika penulisan tafsirnya sampai pada akhi- Surat
Al-Tsra, sehingga barya tulisannya ini e g i
mameriukan  kelaniutan dan keutuhannya. Kemudian lLairya
tulisanya dilanjutkan oleh Imam Jalalud-Din fAsy-Byuti,
setelah beliau didesak oleh banyak kalangan untuk
menulis kelanjutan  tafsir kaﬁya Tmeam dalalud-Din

Al—Mahalliy tersebut.

N . - - - - . e e . \



Tinam  Jalalud-Din Asy—-8Byuyuti it laz ML 3By &
pada tahun 870 Hijriyah, vang konsepny.: GE e
diselesaikan dalam masa 40 hari yaitu dari awal bial e
Ramadlan 870 Hijriyah, hingga bulan syawal tanggal 10

tabhun 871 Hijriyah.21

2i. IMAM JELALUDDIN AL-MAHALLIY der 1MOM JELALGD
DIN AS—SUYUTHI, Tafsir Jalalain berikut Asbabu Mz
ayat, i*enerbit Sinar Baru Bandung tahun 1990
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